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Abstract. Permendikbud number 65 of 2013 stipulates that the process of
learning in the curriculum implemented in 2013 through a scientific approach.
The Government has launched a character education in every level of education
that is integrated into subjects. Worksheets on curriculum integrates character
education in 2013 have not been in it, so there needs to be an example of
character worksheets that implements scientific approach to curriculum 2013
The purpose of this study is to obtain worksheets, determine eligibility and level
of legibility, knowing the increase in cognitive learning outcomes, and to know
the character development of students. The method in this study is an R & D
(Research and Development). The study procedures include: (1) introduction, (2)
design, (3) the development or testing of the product. The test results showed that
the feasibility of LKS is very suitable to be used as a means of learning physics
and easy to understand because the value of high legibility. Improved cognitive
learning outcomes of students who have learning using worksheets higher than
students who received learning without LKS. LKS can also develop the character

of students in particular disciplines, honest, curious, and communicative.

Keywords: student worksheet (LKS), scientific approach, character.

PENDAHULUAN

Pembiasaan perilaku ilmuan dalam men-
emukan suatu konsep adalah salah satu haki-
kat belajar sains, karena belajar sains tidak
cukup sekadar mengingat dan memahami
konsep yang ditemukan oleh ilmuwan. Peng-
gunaan lembar kerja siswa (LKS) dalam pem-
belajaran merupakan alah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk membiasakan perilaku
ilmuan pada peserta didik. Berdasarkan pen-
gamatan beberapa LKS yang beredar di lapan-

gan, LKS tersebut berisi ringkasan materi dan
latihan soal, tidak melatih siswa melakukan
proses penyelidikan untuk menemukan kon-
sep. Lembar Kerja Siswa (student worksheet)
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdik-
nas, 2008:13). Pengertian yang lain menye-
butkan bahwa LKS merupakan suatu bahan
ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
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yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai (Prastowo, 2012:204).

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 di-
laksanakan dengan menggunakan pendeka-
tan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific ap-
proach) dalam pembelajaran yang dimaksud
meliputi mengamati, menanya, menalar, men-
coba, membentuk jejaring untuk semua mata
pelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan
scientific akan menghasilkan peningkatan
dan keseimbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft skills) dan
manusia yang memiliki kecakapan dan penge-
tahuan untuk hidup secara layak (hard skills)
dari peserta didik. Sehingga, tidak hanya kom-
petensi pada aspek pengetahuan saja yang di-
tekankan, tetapi karakter yaitu aspek sikap dan
keterampilan juga pun termasuk di dalamnya.
Hasil penelitian Fauziah et al. (2013), menye-
butkan bahwa tahap-tahap pendekatan sainti-
fik dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan mengkomunikasikan temuan-
nya, sehingga berdampak positif terhadap ke-
mampuan sof? skill-nya.

Kementerian Pendidikan Nasional telah
melakukan program pencanangan pendidikan
karakter melalui penerapan pendidikan kara-
kter di seluruh jenjang pendidikan, termasuk
di lembaga pendidikan Sekolah Menengah
Atas/SMA (Kemendiknas, 2010). Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang bertujuan un-
tuk mengembangkan kemampuan peserta di-
dik untuk memberikan keputusan baik-buruk,
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati (Samani & Hariyanto,
2011). Sekolah yang memperhatikan pendidi-
kan karakter secara intensif akan menghasil-
kan prestasi akademik yang lebih tinggi. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Benninga et
al. (2003), yang menyatakan bahwa “schools
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with hig her evidence of character education
implem entation in these areas an d with more
total character education overall tended to
have higher academic scores”. Setiap elemen
pendidikan perlu menanamkan pendidikan
karakter, diintegrasikan dalam semua mata
pelajaran, termasuk mata pelajaran fisika.
Pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam
mata pelajaran fisika, salah satunya dapat diter-
apkan dalam penggunaan LKS Fisika yang
bermuatan karakter. Hasil penelitian Amelia et
al. (2013), menyebutkan bahwa penggunaan
LKS fisika berbasis ICT dengan mengintegra-
sikan nilai pendidikan karaker efektif untuk
menumbuhkan nilai karakter siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Musyarofah et
al. (2013), bahwa pengintegrasian pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPA dapat me-
ningkatakan prestasi belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X MIIA SMA Negeri 1 Ambara-
wa tahun ajaran 2013/2014. Sampel menggu-
nakan dua kelas dan dipilih secara acak yaitu
kelas X MIIA 3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIIA 5 sebagai kelas kontrol. Pene-
litian ini menekankan pada pengembangan
produk berupa LKS Fisika Materi Kalor dan
Perubahan Wujud Bermuatan Karakter den-
gan Pendekatan Scientific dan metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah peneli-
tian dan pengembangan (Research and devel-
opment). . Desain ujicoba adalah pretest-post-
test control group design. Pembelajaran pada
kelas eksperimen menggunakan LKS yang
dikembangakan sedangkan pembelajaran
pada kelas kontrol tidak menggunakan LKS.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan,
yaitu (1) tahap pendahuluan dimulai dengan
studi literatur, yang meliputi: analisis kuri-
kulum 2013, telaah materi fisika, pendekatan
saintifik, LKS, karakter; (2) tahap pengem-
bangan meliputi perancanganan produk yang
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dikembangkan yaitu Lembar Kerja Siswa
(LKS) fisika materi Kalor dan Perubahan Wu-
jud yang disusun dengan pendekatan scientific
dan bermuatan karakter yang diintegrasikan
melalui kegiatan pemeblajaran, dan validasi
produk oleh ahli media dan materi; (3) tahap
ujicoba produk meliputi ujicoba skala kecil
untuk mengeratahui tingkat kelayakan dan
keterbacaan LKS, ujicoba skala besar untuk
mengetahui keefektivan LKS dari segi hasil
belajar kognitif dan perkembangan karakter
siswa.

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini ada empat, yaitu: (1) metode ang-
ket meliputi angket validasi LKS, angket uji
kelayakan LKS, dan angket perkembangan
karakter; (2) metode tes berupa tes rumpang
dan hasil belajar berupa pre-test dan post-test;
(3) metode dokumentasi berupa daftar nama
dan nilai UAS siswa kelas X MIIA SMA N
1 Ambarawa tahun pelajaran 2013/2014; dan
(4) metode observasi untuk mengamati kara-
kter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

LKS Fisika ini terdiri dari beberapa ba-
gian yaitu: halaman sampul, daftar isi, kom-
petensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator
karakter, materi, tahapan pendekatan scientif-
ic, dan daftar pustaka. Halaman sampul LKS
dibuat semenarik mungkin, menggambarkan
isi LKS dan menampilkan identitas LKS,
serta identitas siswa. Selain itu, halaman sam-
pul juga menampilkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi. Bagian kedua dari
LKS adalah daftar isi. Bagian ketiga dan ke-
empat dari LKS berisi Kompetensi Dasar dan
tujuan pembelajaran. Kompetensi dasar yang
dicantumkan pada LKS ini sesuai dengan
kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 yang
telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan. Ke-
mudian, kompetensi dasar ini dijadikan acuan
dalam penyusunan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai melalui penggunaan LKS. Pada
bagian kelima dari LKS berisi nilai dan indi-
kator karakter yang dikembangkan bersumber
pengembangan pendidikan budaya dan karak-
ter bangsa yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional pada tahun 2010. Ada-
pun nilai karater yang dikembangkan pada
LKS ini adalah rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
dan komunikatif. Bagian keenam LKS berisi
materi Kalor dan Perubahan Wujud. Pada ba-
gian ini, materi Kalor dan Perubahan Wujud
dituliskan secara ringkas.

Bagian ketujuh dari LKS ini merupakan
bagian utama. Pada bagian ini berisi tahapan
pendekatan scientific dan pengintegrasian ni-
lai-nilai karakter dalam pembelajaran dengan
LKS. Tahapan scientific yang tercantum dalam
LKS meliputi tahapan mengamati, menanya,
mencoba, menyajikan dan menganalisis data
dengan menjawab pertanyaan yang tercantum,
menyimpulkan, serta mengkomunikasikan
merupakan dasar proses pembelajaran siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap
tahapan dalam pendekatan scientific ini dijadi-
kan Sub Judul yang ditulis dengan huruf kapi-
tal dan bercetak tebal. Setiap tahapan dalam
pendekatan scientific disisipkan gambar yang
menjadi simbol dari tahapan tersebut, sehing-
ga menarik perhatian siswa. Selain itu, gam-
bar-gambar yang berkaitan dengan materi kal-
or dan perubahan wujud juga disajikan dalam
LKS. Gambar-gambar ini dimaksudkan untuk
memunculkan informasi atau masalah yang
berkaitan dengan materi, serta membantu un-
tuk membayangkan informasi yang akan dis-
ampaikan. Menurut Prastowo (2011:99-100),
gambar yang digunakan dalam pembuatan
bahan ajar dapat menjadi hiasan yang mem-
buat bahan ajar semakin menarik, mampu
memberikan motivasi, dapat membantu untuk
membayangkan pesan yang ingin disampai-
kan, dapat memperjelas informasi yang akan
disampaikan, gambar dapat digunakan untuk
memunculkan masalah, dan lainnya.

Pengembangan nilai karakter dilaku-
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kan dengan mengintegrasikan indikator nilai
karakter yang dikembangkan ke dalam proses
pembelajaran di setiap tahapan pendekatan
scientific. Indikator nilai karakter yang diin-
tegrasikan ditulis dengan huruf bercetak tebal
dan atau bercetak miring. Penulisan huruf ber-
cetak tebal atau bercetak miring dimaksudkan
untuk pemberi penegasan. Pengintegrasian
karakter dalam LKS juga dilakukan dengan
menampilkan kalimat/pernyataan inspiratif
berkaitan dengan nilai karakter yang dikem-
bangkan, sehingga mampu memotivasi siswa.
Pernyataan ini ditulis dengan cetakan huruf
miring dan atau menggunakan jenis huruf
dan ukuran yang berbeda yang dapat menarik
perhatian siswa.Bagian terakhir dari LKS ini
adalah daftar pustaka yang memuat sumber
referensi yang digunakan dalam penyusunan
LKS.

Uji tingkat kelayakan LKS Fisika Ma-
teri Kalor dan Perubahan Wujud Bermuatan
Karakter dengan Pendekatan Scientific untuk
digunakan di lapangan dilakukan pada 6 guru
fisika.

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Kelayakan LKS

No Sl mer s
1 GF-1 90,857 Sangat Layak
2 GF-2 86,857 Sangat Layak
3 GF-3 89,143 Sangat Layak
4 GF-4 89,714 Sangat Layak
5 GF-5 66,286 Cukup Layak
6 GF-6 71,429 Layak

Hasil analisis angket uji kelayakan den-
gan menggunakan rumus persentase di atas,
diperoleh rata-rata sebesar 82,381 % yang
termasuk tingkat Layak. Hal ini berati bahwa
LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan Wu-
jud Bermuatan Karakter dengan Pendekatan
Scientific layak digunakan dalam skala besar
di lapangan. Nilai masing-masing aspek ke-
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layakan LKS disajikan pada gambar berikut
ini:
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Penyajwan Kebahasaan Kegraﬂkan

Gambar 2. Nilai Rata-rata Uji Kelay-
akan LKS Tiap Aspek

Aspek kelayakan isi meliputi (1) kes-
esuaian materi, (2) keakuratan materi, dan (3)
materi pendukung pelajaran. Secara umum,
aspek kelayakan isi LKS sudah baik dengan
rata-rata nilai persentase 81,458 %. Materi
yang disajikan dalam LKS sudah sesuai den-
gan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti,
sesuai dengan fakta dan konsep, serta kontek-
stual. Untuk merumuskan kompetensi dasar
dapat dilakukan dengan menurunkan rumu-
sannya langsung adari kurikulum yang ber-
laku (Prastowo, 2011:214), sehingga kompe-
tensi dasar yang termuat dalam LKS langsung
diturunkan dari kurikulum 2013. Materi dan
kegiatan yang ada dalam LKS ini pun telah
dikaitkan dengan komponen pendekatan sci-
entific.

Nilai kelayakan isi komponen pendeka-
tan scientific dalam LKS ini dapat dilihat pada
Gambar 3, komponen pendekatan scientific
memiliki rata-rata nilai yang tinggi. Hal ini
berarti bahwa komponen pendekatan scien-
tific telah disajikan dengan baik di dalam LKS
sehingga layak untuk digunakan. Selain itu, isi
LKS telah mengintegrasikan nilai-nilai karak-
ter di dalamnya. Dari analisis data aspek ke-
layakan isi komponen pengintegrasian kara-
kter diperoleh nilai rata-rata persentase sebe-
sar 83,333 % untuk karakter rasa ingin tahu,
disiplin dan komunikatif, serta rata-rata 80 %
untuk karakter jujur. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa LKS telah berhasil mengintegrasikan
nilai-nilai karakter di dalamnya.

100,000

90,000
80,000
70,000
60,000
50,000 +

Nilai (%)

Gambar 3 Grafik Nilai Komponen
Pendekatan Scientific
dalam LKS

Aspek kelayakan penyajian LKS melipu-
ti teknik penyajian, penyajian pembelajaran,
dan kelengkapan penyajian. Berdasarkan pada
Gambar 2 nilai rata-rata persentase aspek pe-
nyajian adalah 85,556 %, sehingga penyajian
LKS fisika dikategorikan layak atau baik. Pe-
nyajian pembelajaran dalam LKS didasarkan
pada pembelajaran yang berpusat pada peng-
gunaan LKS, mengembangkan keterampilan
proses, dan mengarahkan siswa pada pen-
emuan konsep. Sedangkan dari segi kelengka-
pan penyajian, LKS ini memuat judul, tujuan
pembelajaran, ringkasan, langkah kerja, ilus-
trasi/gambar,dan pertanyaan. Secara umum,
Suyanto et al. (2011:3), menyebutkan bahwa
LKS terdiri atas tujuh komponen meliputi no-
mor LKS, judul, tujuan belajar, alat dan bahan,
prosedur kerja, tabel data, dan bahan diskusi.

Dari segi aspek kebahasaan, LKS mem-
peroleh nilai rata-rata persentase sebesar
75,333 % dan termasuk ke dalam kategori
layak. Berdasarkan pada Gambar 2, aspek ke-
grafikan memperoleh nilai rata-rata persentase
paling besar yaitu 88,33 %, sehingga LKS di-
kategorikan sangat layak. Uji kelayakan aspek
kegrafikan LKS meliputi ukuran/format LKS
dan desain bagian isi. LKS disusun dengan
ukuran standar yaitu A4 yang dapat menga-
komodasi kebutuhan pembelajaran yang telah
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ditetapkan. Desain bagian isi LKS disusun
dengan jenis huruf Cambria dan ukuran huruf
standar 12 dengan jarak spasi 1,5 sehingga
halaman tidak terlalu dipadati tulisan. Sebab,
halaman yang terlalu padat akan mengakibat-
kan peserta didik sulit memfokuskan perha-
tian (Prastowo, 2011:217).

Data uji keterbacaan LKs pada ujicoba
skala kecil, disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Keterbacaan LKS

No. I:I?:,lsdl:;- Pers;;ltase Kriteria
1 UKB-1 74 Tinggi
2 UKB-2 70 Tinggi
3 UKB-3 84 Tinggi
4 UKB-4 68 Tinggi
5 UKB-5 68 Tinggi
6 UKB-6 80 Tinggi
7 UKB-7 80 Tinggi
8 UKB-8 72 Tinggi
9 UKB-9 74 Tinggi
10 UKB-10 70 Tinggi

Hasil analisi tes rumpang dengan meng-
gunakan rumus persentase di atas diperoleh
rata-rata sebesar 74% dan masuk dalam kri-
teria tinggi. Hal ini berarti bahwa LKS Fisika
Materi Kalor dan Perubahan Wujud Bermua-
tan Karakter dengan Pendekatan Scientific mu-
dah dipahami karena tingkat keterbacaan LKS
yang tinggi. Menurut Suryadi (2007:198),
tingkat keterbacaan suatu bahan ajar dipen-
garuhi oleh dua faktor yaitu: bahasa yang
menyangkut pilihan kata, bangun kalimat,
susunan paragraf dan unsur tata bahasa lain-
nya, faktor rupa yang menyangkut tata huruf
atau tipografi yang mencakupi ukuran huruf,
kerapatan baris, dan unsur tata rupa lainnya.
Secara umum dari faktor bahasa, struktur kali-
mat yang digunakan dalam LKS maupun teks
rumpang sudah memenuhi kaidah, kalimat
yang digunakan juga tidak terlalu panjang.
Sedangkan dari faktor rupa, ukuran huruf
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yang digunakan dalam LKS dan teks rumpang
tergolong dalam ukurann huruf normal (12),
serta baris dan paragrafnya tidak terlalu rapat.
Oleh karena itu, tingkat keterbacaan LKS
tinggi. Selain itu, tingkat keterbacaan yang
tinggi juga dipengaruhi oleh faktor pengeta-
huan responden terhadap isi materi dari teks
rumpang itu sendiri.

Data hasil belajar kognitif siswa diper-
oleh dari nilai prefest dan postest pada ujico-
ba skala besar. Adapun hasil belajar kognitif
siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Kri-
Kelas {Spfe test }{Spn-st seﬂ} {H} tell:ila
X MITA
3(K. Se-
Eksperi- 34,558 73,088 0,589 dang
men)
X MIIA 5
Ren-
(K. Kon- 35,000 62,353 0,274 dah

trol)

Berdasarkan hasil analisi uji gain ternor-
malisasi pada tabel 4, peningkatan hasil belajar
kognitif siswa kelas eksperimen yang diberi
perlakuan pembelajaran dengan penerapan
LKS diperoleh nilai faktor gain sebesar 0,589
dengan kriteria sedang. Sedangkan nilai faktor
gain pada kelas kontrol berada pada kriteria
rendah yaitu sebesar 0,274. Hal ini menun-
jukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang diberi perlakuan pem-
belajaran dengan penerapan LKS lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Akif (2013)
yang menunjukkan bahwa penggunaan Lem-
bar Kerja Siswa dengan konsep kartun mem-
pengaruhi pemahaman konsep siswa, dimana
pemahaman konsep siswa kelompok eksperi-
men lebih meningkat dibandingkan siswa ke-
lompok kontrol.
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80 73,08823529

X MIPA 3 (K. Eksperimen)

X MIPA 5 (K. Kontrol)

Gambar 4 Grafik Nilai Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Analisis memalui uji-t perbedaan sig-
nifikansi nilai post-test antara kelas Kontrol
dan eksperimen disajikan pada Tabel 5. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tiome = o0566)
sehingga Ho ditolak Sugiyono (2009 : 197).
Melalui uji-t dapat disimpulkan kelompok
eksperimen lebih baik daripada kelompok

kontrol.

Tabel 5 Analisis Hasil Uji-t

Uji-t Hasil
6,9593

1,9966

thitung

t(0,95)(66)

Pembelajaran dengan pendekatan scien-
tific mampu meningkatkan hasil belajar siswa
karena siswa dapat langsung membuktikan
atau mempraktikan suatu teori. Fauziah ef al.
(2013), menyatakan bahwa pendekatan sain-
tifik melalui model pembelajaran PBL lebih
mudah dibandingkan dengan model konven-
sional karena teori langsung dibuktikan den-
gan praktek dan peserta didik lebih kompeten
dengan materi yang selalu dibuktikan dengan
praktek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Hussain et al. (2011) di Pakistan yang menye-
butkan bahwa metode inkuiri sains lebih baik
daripada metode ceramah.

W PRE-TEST
W POST-TEST
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Data perkembangan karakter siswa se-
lama pembelajaran yang menerapkan LKS
pada ujicoba skala besar disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 6 Perkembangan Karakter Siswa Pada
Kelas Eksperimen

Sebe- Sesu-

Karakter lum Kriteria dah Kriteria
(%) (%)
Mulai
Disiplin 81,103  Berkem- 84338  Membu-
daya
bang
Mulai Mulai
Jujur 78,952 Berkem- 81,158 Berkem-
bang bang
. Mulai
Rasain- 978 Berkem- 83088  embw
gin tahu daya
bang
Komuni- Membu- Membu-
Katif 81,838 daya 86,102 daya

Nilai-nilai karakter di atas dikembangkan
melalui pengintegrasian indikator karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran yang ada pada
LKS. Indikator-indikator ini diintegrasikan
di kegiatan pembelajaran yang ditulis dalam
bentuk kalimat perintah cetakan tebal dan
berulang untuk setiap tahapan kegiatan pem-
belajaran. Kalimat perintah dicetak tebal un-
tuk memberi penegasan dan ditulis berulang
dalam setiap tahapan kegiatan pembelaja-
ran agar siswa melakukan berulang di setiap
kegiatan sehingga siswa menjadi terbiasa.
Pengintgrasian indikator karakter ke dalam
kegiatan pembelajaran pada LKS mampu
mengembangkan nilai karakter rasa ingin
tahu, disiplin, jujur, dan komunikatif.

Tahapan pendekatan scientific dalam
LKS juga memberikan pengaruh yang besar
terhadap meningkatnya hasil belajar kognitif
siswa maupun perkembangan karakter siswa.
Hasil penelitian Fauziah et al. (2013), menye-
butkan bahwa tahap-tahap pendekatan sainti-
fik dapat meningkatkan kemampuan peserta
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didik dalam mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan mengkomunikasikan temuan-
nya, sehingga berdampak positif terhadap ke-
mampuan soft skill-nya.

Melalui tahapan-tahapan pendekatan sci-
entific ini siswa diarahkan untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Pada tahapan menga-
mati, siswa dituntut untuk menggali informasi
dari setiap fenomena atau peristiwa yang dia-
mati dan menemukan fakta. Melalui tahapan
mengamati dan menanya dapat membangkit-
kan rasa ingin tahu siswa. Sedangkan pada
tahapan mencoba siswa memperoleh hasil
belajar yang nyata atau memberikan pengala-
man langsung pada siswa. Melalui tahapan
mencoba ini siswa dituntut untuk berlaku dis-
iplin selama melakukan percobaan. Pada taha-
pan mengolah, menyajikan data, dan meny-
impulkan siswa diarahkan untuk membangun
konseptualisasi dan memperoleh kesimpulan
dari kegiatan mengamati, menanya dan men-
coba yang telah siswa lakukan. Dan pada taha-
pan mengkomunikasikan siswa dituntut untuk
mempresentasikan hasil temuan dan hasil
diskusi dalam LKS di depan kelas, sehingga
pada tahapan ini siswa mampu mengembang-
kan karakter komunikatif dan jujur. Dengan
demikian, melalui tahapan pendekatan scien-
tific mampu menyeimbangkan pengetahuan
dan sikap atau karakter siswa. Hasil penelitian
Hamidah & Palupi (2012) juga menunjukkan
bahwa penguasaa soft skills tanggung jawab
dan disiplin semakin meneguhkan hard skills.
Pada pembelajaran dengan pendekatan sci-
entific ini, siswa menjadi pelaku utama yang
berperan aktif dalam pembelajaran. Hasil
penelitian Suwondo ef al. (2013), menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan desain pembelajaran
aktif inquiry menempatkan siswa sebagai
pelaku utama, sehingga sehingga siswa dapat
mengalami perbaikan dalam sikap ilmiah dan
kinerja yang memberikan pengaruh positif ter-
hadap prestasi belajar.

SIMPULAN DAN SARAN
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Simpulan

LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan
Wujud Bermuatan Karakter dengan Pendeka-
tan Scientific yang disusun menggunakan
pendekatan scientific terdiri dari halaman
sampul yang memuat judul, daftar isi, kom-
petensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator
karakter, materi, tahapan pendekatan scien-
tific, dan daftar pustaka. Tahapan pendeka-
tan scientific yang ada dalam LKS meliputi
tahapan mengamati, menanya, mencoba, me-
nyajikan dan mengolah data, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan. Nilai karakter di-
integrasikan melalui kegiatan-kegiatan pada
tahapan pendekatan scientific dalam LKS dan
dilakukan berulang-ulang. Nilai karakter yang
diintegrasikan adalah rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, dan komunikatif. LKS disusun menggu-
nakan kertas A4, ukuran huruf normal 12, dan
berwarna. Petunjuk-petunjuk penting dalam
LKS dicetak tebal dan atau miring. LKS lay-
ak digunakan sebagai panduan pembelajaran
fisika dan mudah dipahami karena mempu-
nyai keterbacaan yang tinggi. LKS Fisika
Materi Kalor dan Perubahan Wujud Bermua-
tan Karakter dengan Pendekatan Scientific
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan
mengembangkan karakter siswa. Siswa yang
menggunakan LKS dalam pembelajaran
mengalami peningkatan hasil belajar kogni-
tif lebih tinggi daripada siswa tanpa menggu-
nakan LKS dalam pembelajaran. Karater yang
dikembangkan dalam LKS meliputi rasa ingin
tahu, disiplin, jujur, dan komunikatif.

Saran

Pengembangan LKS sebaiknya memper-
timbangkan alokasi waktu pembelajaran se-
hingga tidak melebihi alokasi waktu yag telah
ditetapkan dalam silabus. Siswa sebaiknya
menyiapkan buku teks/panduan pelajaran fisi-
ka, supaya dapat mengerjakan LKS dengan
baik selama proses pembelajaran.
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